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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat laki-laki yang menyerupai

wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.*

' Muhammad Nasihuddin Al Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, Terj. Fakthurazi Juz 3, (Jakarta:
Pustakaazam, 2007), h. 158.



TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

I = tidak dilambangkan o= = dl
«=b L = th
&=t L = dh
&= tsa & = ‘(koma menghadap keatas)
c =1 ¢ =¢h
z =h s = f
¢ = kh S = q
2 =4 dl = k
3 =dz J = |
o= s =m
J =1z J =n
U= S 3 = w
= sy ° = h
u==sh < =y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,

Vi



namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan

tanda koma di atas (*), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “g”’.

C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = Q misalnya O menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

s misalnya J£  menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) T misalnya o5 menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (3)

Ta’marbiithah () ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4~ 3l 4l Il menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (*
& 4es ) menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalaldh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :

Al-Iméam al-Bukhariy mengatakan ........

Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..........

Masya’ Allah kand wa mdlam yasya lam yakun

Billah ‘azza wa jalla
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ABSTRAK

Nurun Fawaid, 10210054, Status Kewarisan Bagi Pelaku Transseksual yang
Mengoperasi  Ganti Kelamin dalam Perspektif Ushul Figih.
Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. H. Sa’ad Ibrahim, M. A.

Kata Kunci : Waris, Transseksual, Ushul Figih

Pada umumnya manusia lahir dalam keadaan normal jenis kelaminnya.
Sebagai pria yang mempunyai kelamin satu berupa zakar (penis) atau mempunyai
farji bagi perempuan yang normal sesuai dengan organ kelamin dalam.
Kebanyakan individu memiliki identitas gender yang sesuai dengan identifikasi
jenis kelamin fisiologis tetapi ada beberapa pengecualian. Apabila terdapat
ketidakcocokan antara identifikasi jenis kelamin fisiologis individu dengan
identitas gendernya, maka individu tersebut didiagnosis sebagai orang yang
mengalami gangguan identitas gender atau sering disebut dengan istilah
transseksual.

Kajian ini difokuskan pada status kewarisan bagi pelaku transseksual yang
mengoperasi ganti kelamin dalam perspektif ushul figih, yang mana dari kajian
tersebut menimbulkan pertanyaan: 1. Manhaj apa yang digunakan dalam
mengistimbatkan hal di atas? 2. Bagaimana proses istimbat hukumnya? 3.
Bagaimana kesimpulan hukumnya atau hasil istimbat tersebut? Dari rumusan
masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status
kewarisan bagi pelaku transseksual yang mengoperasi ganti kelamin dalam
perspektif ushul figih yang dapat diketahui melalui proses penggunaan manhaj,
proses istimbat hukum yang mana akan menghasilkan sebuah kesimpulan atau
hasil dari istimbat tersebut.

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian normatif-yuridis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif, Metode analisis yang dipakai penulis adalah deskriptif kualitatif, yaitu
analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata
atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.

Dapat disimpulkan bahwa status kewarisan bagi pelaku transseksual yang
mengoperasi ganti kelamin dalam perspektif ushul figih ialah disesuaikan kepada
jenis kelamin semula sebelum dioperasi yang mana dalam hal ini menggunakan
manhaj isthishab.
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ABSTRACT

Nurun Fawaid, Student ID Number 10210054, Inheritance Status for
Transsexual Performer who is operated on Gender Change
Based on Usul Figh Perspective, Thesis, Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Department, Sharia Faculty, the State Islamic
University of Maulana Malik lbrahim of Malang. Supervisor: Dr.
H. Sa'ad Ibrahim, M.A.

Key words: Inheritance, Transsexual, Usul Figh

Generally, human being is born under normal circumstances gender. As
men who have sex one form of penis (penis) or having a normal vagina for women
according to the sex organs. Most people have a gender identity that corresponds
to the identification of physiological sex but there are some exceptions. If there is
a mismatch between individual physiological gender identification with gender
identity, then the individual is diagnosed as people who have gender identity
disorder, or often referred to as transsexuals.

This study focused on heritage status for transsexual person who operated
sex change in usul figh perspective, the question of the study: 1. What is Manhaj
used to istimbat issues above? 2. How is the legal istimbat process? 3. How is the
legal conclusion or the results of the istimbat? From formulation of the problem
above, the aim of this study was to determine the inheritance status for transsexual
person who operated sex change in usul figh perspective that can be known
through the use of manhaj, istimbat legal process which will result in a conclusion
or outcome of the istimbat.

This study classified as the types of normative-juridical research. The
research approach used is a qualitative approach, analytical method used is
descriptive qualitative research, the analysis describes the state or status of a
phenomenon with words or sentences then are split up by category for the
conclusion.

It can be concluded that the inheritance status for offenders who operated
transsexual sex change in perspective usul figh is adjusted to the original sex
before surgery, in this case using the methodology of isthishab.
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